
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa respon remaja muslimah terhadap seni rebana sebagai media  

pengembangan dakwah di Kelurahan Kotalama Kecamatan Kunto Darussalam 

Kabupaten Rokan Hulu tergolong “sangat baik”. Kesimpulan ini diambil dari 

hasil persentase yang mencapai 81,58%.  

Respon remaja muslimah terhadap seni rebana sebagai media 

pengembangan dakwah di Kelurahan Kotalama Kecamatan Kunto Darussalam 

Kabupaten Rokan Hulu meliputi respon kognitif, efektif dan psikomotorik. 

Respon kognitif berkaitan dengan pengetahuan keterampilan dan informasi 

remaja muslimah terhadap seni rebana sebagai pengembangan dakwah dengan 

persentase 86,15% yang dinyatakan “sangat baik”,  Respon afektif merupakan 

respon yang berhubungan dengan sikap senang atau tidak senang remaja 

muslimah terhadap seni rebana sebagai  pengembangan dakwah dengan 

persentase 78,22% yang dinyatakan “baik” Sedangkan respon psikomotorik 

berhubungan dengan perilaku yang meliputi tindakan atau kebiasaan terhadap 

kegiatan pengembangan dakwah melalui seni rebana dengan persentase 

82,73% yang dinyatakan “sangat baik”.  

Diantara ketiga respon tersebut, aspek yang dominan sangat baik 

adalah aspek kognitif. Sedangkan aspek afektif dn aspek psikomotorik masih 

dalam keadaan netral. Dengan demikian dapat dipahami bahwa remaja 
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muslimah yang berpendapat baik dan memiliki pengetahuan yang sangat baik  

dengan kegiatan seni rebana sebagai pengembangan dakwah  belum tentu  

senang dan mau ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 

 

B. Saran 

Berkenaan dengan hasil penelitian ini, menyarankan hal-hal berikut: 

1. Media Pengembangan dakwah yang dilakukan melalui kegiatan seni 

rebana hendaknya lebih meningkatkan kualitas dan kuantitasnya sehingga 

menarik bagi remaja muslimah. 

2. Diharapkan media  pengembangan dakwah melalui seni rebana ini akan 

terus dilaksanakan agar membantu remaja muslimah Kelurahan Kotalama 

mendapat pengetahuan tentang ilmu agama. 

3. Kepala Desa, Dusun, RT, RW setempat untuk selalu mendukung dan 

mengarahkan remaja muslimah agar dapat mengembangkan dakwah 

melalui seni rebana. 

 


